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ABSTRACT

Pendidikan keperawatan berbasis komunitas mengharuskan siswa untuk menerapkan teori dalam praktik
nyata, tetapi sering menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan tantangan yang dialami oleh mahasiswa keperawatan selama pembelajaran berbasis
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 10 peserta dipilih melalui
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan catatan lapangan, kemudian
dianalisis menggunakan analisis tematik untuk menemukan pola pengalaman siswa. Analisis menunjukkan
empat tema utama: (1) kesenjangan antara teori dan praktik, (2) keterbatasan pendampingan dan koordinasi
lapangan, (3) tantangan komunikasi dan adaptasi budaya, dan (4) manajemen waktu dan beban akademik
yang tinggi. Temuan ini menggambarkan kompleksitas pengalaman siswa dalam menghadapi tuntutan
pembelajaran masyarakat. Memperkuat pendampingan, mengintegrasikan teori dan praktik, dan strategi
manajemen waktu adalah kunci untuk mendukung keberhasilan siswa dalam pendidikan keperawatan
berbasis komunitas.

Kata kunci: adaptasi; deskriptif kualitatif; komunitas; pendidikan keperawatan; tantangan mahasiswa

STUDENT CHALLENGES IN NURSING EDUCATION
COMMUNITY-BASED: QUALITATIVE DESCRIPTIVE STUDIES

ABSTRACT

Community-based nursing education requires students to apply theory in real-world practice, but often faces
a variety of challenges. This study aims to identify and describe the challenges experienced by nursing
students during community-based learning. This study used a qualitative descriptive approach with 10
participants selected through purposive sampling. Data was collected through in-depth interviews and field
notes, then analyzed using thematic analysis to find patterns of student experiences. The analysis showed
four main themes: (1) the gap between theory and practice, (2) the limitations of field mentoring and
coordination, (3) communication challenges and cultural adaptation, and (4) high time management and
academic load. These findings illustrate the complexity of students' experiences in dealing with the demands
of community learning. Strengthening mentoring, integrating theory and practice, and time management
strategies are key to supporting student success in community-based nursing education.

Keywords: adaptation; community; nursing education; qualitative descriptive; student challenges

PENDAHULUAN

Pendidikan keperawatan berbasis komunitas menekankan pengalaman belajar langsung di
masyarakat untuk membentuk kompetensi klinis dan sosial siswa. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk memahami kebutuhan kesehatan penduduk dengan lebih jelas melalui interaksi
langsung dengan individu dan kelompok. (Lillekroken et al., 2024). Perubahan dinamika sosial,
budaya, dan kesehatan masyarakat membuat peran mahasiswa di masyarakat semakin kompleks. (&
Ulvund, 2023). Banyak penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pembelajaran lapangan
membantu siswa mengembangkan keterampilan empati, komunikasi, dan berpikir kritis.
(Syabariyah et al., 2022; Teting, 2022). Meskipun demikian, pengalaman belajar di masyarakat
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sering dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa, dukungan kelembagaan, dan kondisi lapangan yang
tidak selalu ideal. (Yiin et al., 2024).

Meskipun banyak penelitian telah membahas pengalaman praktik komunitas, pemahaman
mendalam tentang tantangan yang dirasakan siswa masih terbatas (Bartley et al., 2023; Giske et al.,
2022). Belum banyak penelitian yang mengeksplorasi bagaimana akademik, pribadi, dan
lingkungan mempengaruhi proses pembelajaran siswa dalam lingkungan masyarakat (Byermoen et
al., 2021). Standar pendampingan yang tidak jelas dan variasi kondisi masyarakat menyulitkan
untuk memetakan pengalaman belajar siswa secara komprehensif (Chiroma et al., 2022). Selain itu,
informasi tentang bagaimana siswa menavigasi tekanan, adaptasi, dan beban kerja lapangan masih
kurang dijelaskan (Jiang et al., 2022). Kesenjangan informasi ini perlu diisi agar lembaga
pendidikan dapat merancang strategi pendukung yang lebih tepat sasaran (Qi et al., 2020).
Memahami tantangan siswa sangat penting bagi institusi untuk memperkuat kualitas pembelajaran
masyarakat dan menghasilkan perawat yang siap memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang. Kajian deskriptif kualitatif ini menawarkan gambaran langsung tentang pengalaman
mahasiswa sehingga dapat menjadi dasar inovasi kurikulum dan pengembangan metode
pendampingan lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
tantangan yang dialami mahasiswa dalam pendidikan keperawatan berbasis masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan secara
mendalam pengalaman mahasiswa dalam pendidikan keperawatan berbasis masyarakat. (Howard et
al., 2021). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara
alami seperti yang dialami oleh peserta tanpa intervensi atau manipulasi luar. Fokus penelitian
diarahkan pada berbagai tantangan yang muncul selama proses pembelajaran di lapangan. Peserta
penelitian adalah 10 mahasiswa keperawatan yang telah mengikuti kegiatan praktik masyarakat.
Pemilihan informan dilakukan melalui purposive sampling, yang melibatkan pemilihan individu
yang dapat memberikan informasi yang paling relevan. (Mohammed et al., 2021). Jumlah peserta
tidak ditentukan sebelumnya, tetapi mengikuti prinsip saturasi data, ketika wawancara tambahan
tidak lagi menghasilkan informasi baru.

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan panduan semi-terstruktur, yang memberikan
ruang bagi peserta untuk menjelaskan pengalaman mereka secara umum. Catatan lapangan
digunakan untuk mendukung pemahaman konteks wawancara. Analisis dilakukan dengan
menggunakan analisis tematik, mulai dari pengkodean awal hingga pembentukan tema yang
mewakili pola pengalaman peserta. (Chang & Kim, 2022). Validitas data dijaga melalui triangulasi
dan pemeriksaan anggota, sedangkan semua prosedur penelitian mengikuti prinsip-prinsip etika,
termasuk menjaga kerahasiaan dan persetujuan sukarela dari peserta.

HASIL

Tantangan Mahasiswa dalam Pendidikan Keperawatan Berbasis Masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa menafsirkan pendidikan keperawatan berbasis komunitas sebagai
proses pembelajaran yang dinamis, menantang, dan menuntut yang membutuhkan kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan sosial yang beragam. (Zeydani et al., 2023). Melalui wawancara
mendalam dengan sepuluh peserta, empat tema utama muncul yang menggambarkan pengalaman
dan tantangan yang mereka hadapi selama kegiatan masyarakat.

Tema 1: Kesenjangan antara Teori dan Realitas Lapangan

Mahasiswa memahami bahwa penerapan teori di lapangan tidak selalu berjalan mulus. Kondisi
masyarakat yang kompleks membuat mereka menyesuaikan pendekatannya, mengamati lebih
cermat, dan menafsirkan kembali konsep akademik yang telah dipelajari. (Lofgren et al., 2023).
Beberapa kutipan wawancara:
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P1: "Dalam praktiknya, ternyata tidak semuanya sesuai dengan teori; Banyak hal yang
tidak terduga.”
P3: "Saya sering bingung menentukan langkah pertama karena situasinya berbeda dengan contoh
di perguruan tinggi."
P6: "Harus menyesuaikan diri dengan cepat karena masalah nyata terkadang lebih rumit
daripada teori."
Dengan demikian, siswa menyadari pentingnya fleksibilitas berpikir dan kemampuan untuk
menerapkan teori secara kontekstual dalam lingkungan masyarakat.

Tema 2: Keterbatasan Pendampingan dan Koordinasi Lapangan

Melanjutkan pengalaman sebelumnya, mahasiswa menyampaikan bahwa keberhasilan praktik

masyarakat sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pendamping dan koordinasi yang teratur. (Zhang

et al., 2022). Inkonsistensi dalam pendampingan membuat mereka harus mengambil keputusan

dengan lebih mandiri.

P4: "Supervisor tidak selalu hadir, jadi kami sering belajar dari pengalaman diri kita sendiri.”

PS5: "Koordinasi dengan desa terkadang berubah tiba-tiba, membuat rencana kami geser."

P8: "Ketika supervisor datang, kami merasa lebih percaya diri, tetapi seringkali kami juga harus
memutuskan sendiri."

Pendampingan yang tidak stabil ini mempengaruhi kepercayaan diri mahasiswa dan kelancaran

pelaksanaan program di masyarakat.

Tema 3: Tantangan Komunikasi dan Penyesuaian Budaya

Setelah melalui proses adaptasi bimbingan, mahasiswa juga menekankan pentingnya kemampuan

berkomunikasi dan memahami budaya lokal (Donaghy et al., 2019). Interaksi sosial merupakan

bagian penting dari pembelajaran karena masyarakat memiliki karakteristik yang tidak selalu

mudah dihadapi.

P2: "Saya harus menyesuaikan cara saya berbicara karena budaya masyarakat berbeda dengan
Saya tahu."

P7: "Pada awalnya, penghuni agak tertutup, jadi saya perlu membangun kepercayaan secara
perlahan.”

P9: "Tidak mudah mengajak orang untuk berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan jika mereka
belum melakukannya kepercayaan."

Melalui proses komunikasi dan adaptasi ini, siswa belajar membangun hubungan, memahami

kebutuhan masyarakat, dan mengembangkan empati profesional.

Tema 4: Manajemen Waktu dan Beban Akademik yang Tinggi

Sebagai tahap lanjutan pengalaman adaptasi budaya, mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam

mengatur waktu antara kegiatan akademik dan kegiatan masyarakat. (Zimmer-Gembeck et al.,

2023). Beban laporan, jadwal kegiatan lapangan, dan tugas kampus adalah tantangan tersendiri.

P10: "Kuliah menumpuk sementara kegiatan komunitas harus dilanjutkan."

P1: "Terkadang kewalahan karena jadwal yang sibuk, dan laporan harus diselesaikan dengan
cepat."

P3: "Mengatur waktu itu sulit karena semua kegiatan itu penting dan harus diselesaikan pada
waktu."

Manajemen waktu merupakan kemampuan utama bagi siswa untuk dapat menjalani pembelajaran

masyarakat secara efektif dan berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menyoroti pengalaman mahasiswa keperawatan dalam menghadapi pendidikan
berbasis masyarakat, dengan fokus pada tantangan yang muncul selama praktik lapangan.
Berdasarkan analisis, ada empat tema utama: kesenjangan antara teori dan realitas lapangan,
keterbatasan pendampingan dan koordinasi, tantangan komunikasi dan adaptasi budaya, serta
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pengelolaan waktu dan beban akademik. Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang
menekankan bahwa pendidikan masyarakat mengharuskan siswa untuk menerapkan teori dalam
konteks dunia nyata, beradaptasi dengan lingkungan sosial, dan mengelola tuntutan akademik.
secara efektif (Mccall & Edwards, 2021; Seah et al., 2022).

Tema pertama hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa bahwa teori yang dipelajari di
kelas tidak selalu relevan dengan situasi di masyarakat. Fenomena ini sejalan dengan penelitian.
(Zamanzadeh et al., 2024) Ini menyatakan bahwa siswa sering mengalami kesulitan
menghubungkan konsep akademik dengan praktik nyata. Kesenjangan ini memaksa siswa untuk
belajar secara adaptif, mengambil keputusan, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.
Pembelajaran pengalaman dunia nyata di lapangan, meskipun menantang, memberikan kesempatan
bagi siswa untuk memahami konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhi kesehatan
masyarakat. Ini mendukung tampilan. (Hakim, 2023) Praktik lapangan itu merupakan bagian
penting dalam membentuk kompetensi klinis dan profesionalisme mahasiswa.

Tema kedua menunjukkan bahwa dukungan dosen dan dosen pembimbing lapangan tidak selalu
konsisten, yang berdampak pada kepercayaan diri mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan sebuah
penelitian. (Aryuwat et al., 2023) Itu menyatakan bahwa pendampingan yang efektif adalah faktor
kunci dalam keberhasilan praktik klinis. Penyimpangan koordinasi dapat membuat siswa merasa
harus bekerja secara mandiri tanpa arahan, meningkatkan tingkat stres dan ketidakpastian. Untuk
mengatasi hal tersebut, lembaga pendidikan perlu memperkuat sistem pendampingan,
menjadwalkan pendampingan secara terstruktur, dan memastikan kebaikan komunikasi antara
kampus dan masyarakat. (Freiland et al., 2022; Nes et al., 2023). Dukungan yang konsisten akan
memperkuat kemampuan siswa dalam menerapkan teori, mengambil keputusan, dan meningkatkan
kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan lapangan.

Tema ketiga mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan budaya dan adat
istiadat masyarakat. Ini penting karena keberhasilan intervensi keperawatan komunitas sangat
bergantung pada kemampuan siswa untuk membangun hubungan baik dan mendapatkan
kepercayaan warga. (Seah et al., 2022). Adaptasi budaya dan komunikasi yang efektif merupakan
keterampilan utama yang harus dimiliki siswa agar dapat memberikan pendidikan kesehatan dengan
tepat. Seiring waktu, pengalaman ini meningkatkan keterampilan interpersonal, empati, dan
profesionalisme siswa, sekaligus membantu mereka memahami kebutuhan dan prioritas kesehatan
masyarakat. (Sun et al., 2023). Temuan ini menekankan bahwa pendidikan keperawatan berbasis
komunitas tidak hanya melatih keterampilan klinis, tetapi juga keterampilan sosial dan komunikasi
yang kompleks.

Tema terakhir menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan
kegiatan akademik dengan kegiatan lapangan. Beban kerja tugas, laporan latihan, dan aktivitas
komunitas yang padat sering kali menciptakan stres dan kelelahan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian. (Padagas, 2021), Hal ini menunjukkan bahwa manajemen waktu merupakan faktor
penting dalam keberhasilan siswa selama praktik lapangan. Untuk mengatasi tantangan tersebut,
mahasiswa perlu mengembangkan strategi perencanaan dan prioritas yang efektif, sedangkan
institusi dapat memberikan dukungan berupa fleksibilitas jadwal dan pendampingan dalam
mengelola beban kerja akademik. (Rusdiana et al., 2020). Keterampilan manajemen waktu yang
baik tidak hanya membantu kelancaran praktik masyarakat tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tuntutan profesional tenaga kerja.

Integrasi Temuan dan Implikasi Pendidikan

Secara keseluruhan, keempat tema tersebut menunjukkan bahwa pendidikan keperawatan berbasis
komunitas merupakan proses pembelajaran yang kompleks dan menuntut kemampuan beradaptasi,
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komunikasi, dan manajemen diri yang tinggi. Temuan ini mendukung literatur yang menekankan
pentingnya pengalaman praktis, refleksi diri, dan bimbingan yang konsisten sebagai strategi untuk
mengembangkan kompetensi siswa. (Tambo-lizalde et al., 2021; Xu et al., 2023). Hasil penelitian
juga menggarisbawahi perlunya integrasi antara teori dan praktik, penguatan sistem pendampingan,
pengembangan keterampilan komunikasi lintas budaya, dan penerapan strategi manajemen waktu
yang efektif. Implikasinya bagi lembaga pendidikan keperawatan adalah merancang kurikulum
holistik, mempersiapkan siswa secara mental dan praktis, dan memberikan dukungan berkelanjutan
selama praktik masyarakat.

SIMPULAN

Singkatnya, penelitian ini menyoroti tantangan yang dihadapi mahasiswa keperawatan dalam
pendidikan berbasis masyarakat. Mahasiswa menghadapi kesenjangan antara teori dan praktik,
pendampingan yang terbatas, adaptasi budaya, dan beban akademik yang menuntut manajemen
waktu dan kemandirian yang tinggi. Keempat aspek ini membutuhkan kemampuan untuk
beradaptasi, berkomunikasi, dan terlibat dalam refleksi diri. Oleh karena itu, penguatan
pendampingan, mengintegrasikan teori dan praktik, serta strategi manajemen waktu merupakan
langkah penting untuk mendukung keberhasilan siswa dalam praktik masyarakat.
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